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ABSTRAK

SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo merupakan sekolah swasta yang berlokasi
di Jalan Raya Kategan No 35 Sidoarjo. Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo memiliki beberapa proses kegiatan konseling, antara lain proses
pencatatan layanan konseling, pencatatan solusi, pencatatan tindak lanjut,
pembuatan laporan konseling, serta histori layanan konseling. Permasalahan
pertama adalah Konselor masih melakukan pencatatan menggunakan buku layanan
yang beresiko kehilangan data. Permasalahan kedua adalah saat pencarian data
layanan konseling berupa buku yang berdampak pada dibutuhkannya waktu 5
(lima) menit untuk melakukan proses pencarian data tersebut. Permasalahan ketiga
data histori layanan konseling berupa buku sangat berpengaruh dalam proses
layanan konseling, jika data tersebut hilang, konselor kesulitan dalam memberikan
solusi dan tindak lanjut layanan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibuatkan
rancang bangun aplikasi layanan bimbingan konseling berbasis web di SMA
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode System
Development Life Cycle (SDLC) dan menggunakan pengembangan Waterfall.
Hasil dari rancang bangun aplikasi layanan bimbingan konseling berbasis web di
SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo meliputi pencatatan layanan konseling,
yang dapat digunakan dalam pencatatan konseling dan terdapat proses pencatatan
solusi layanan konseling dan tindak lanjut layanan konseling. Pada pencarian data
konseling dan histori layanan konseling yang dapat dilakukan kurang dari 15 (lima
belas) detik di dalam form laporan konseling. Pada aplikasi tersebut juga
menghasilkan laporan Layanan Konseling dan rekap data layanan konseling.
Aplikasi tersebut juga dilengkapi dengan pemberitahuan kepada wali murid
menggunakan WhatsApp Messangger, untuk memberitahukan kepada wali murid
jika anaknya mendapatkan bimbingan konseling. Hasil pengujian aplikasi dengan
black-box testing adalah setiap fungsi dari skenario pengujian, kasus pengujian,
serta output aplikasi tidak mengalami bug atau error.

Kata Kunci: bimbingan, konseling, aplikasi, website, layanan

vii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas

rahmat, anugerah dan karunia-Nya, akhirnya Penulis dapat melaksanakan kegiatan

Tugas Akhir dan menyelesaikan laporan Tugas Akhir di SMA Muhammadiyah 1

Taman Sidoarjo. Pelaksanaan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat mata

kuliah wajib dalam menyelesaikan program studi S1 Sistem Informasi pada

Universitas Dinamika yang bertujuan untuk menambah wawasan dan pengalaman

Penulis.

Selama terlaksananya kegiatan Tugas Akhir dan penulisan Laporan Tugas

Akhir Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1

Ayah dan Ibu beserta keluarga yang selalu sabar dan memberi semangat dalam
menyelesaikan Tugas Akhir.

Ibu Sulistiowati,S.Si.,M.M selaku dosen pembimbing | yang selalu sabar dan
mendukung selama proses Tugas Akhir memberi motivasi dan saran dalam
menyelesaikan Tugas Akhir.

Ibu Norma Ningsih, S.ST., M.T. selaku dosen pembimbing Il memberikan
dukungan penuh berupa motivasi, wawasan, dan arahan dalam pembuatan
aplikasi.

Ibu Dr. M.J. Dewiyani Sunarto selaku pembahas Tugas Akhir penulis dalam
memberikan saran dan masukan dalam penelitian ini.

Bapak Drs. Zainal Arif Fakhrudi selaku kepala Sekolah SMA Muhammadiyah
1 Taman Sidoarjo yang telah memberi kesempatan dalam mengadakan
penilitan Tugas Akhir ini.

Bapak Fauzi Asnawi S.Sos.l selaku guru Bimbingan Konseling SMA
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo yang telah membimbing dalam setiap
proses Tugas akhir ini.

Nabilah Ulfah sekaligus istri tercinta yang selalu sabar dalam mendukung
selama proses Tugas Akhir memberi motivasi dan semangat dalam
menyelesaikan Tugas Akhir.

Tidak lupa penulis berterimakasih kepada para sahabat penulis yang selalu

viil



membantu, memberi saran, dan memotivasi dalam proses mengerjakan Tugas
Akhir.

Semoga Allah SWT memberikan balasan kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan, kemudahan, bimbingan, dan nasihat dalam pengerjaan
Laporan Tugas Akhir ini. Semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi
pembaca.

Surabaya, Agustus 2021



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK e nre e vii
KATA PENGANTAR oottt snae e viil
DAFTAR ISI ..o ettt ettt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt et Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt e e e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..............ccccooeieiieii s 1

1.2 Perumusan Masalah ..o 3

1.3 Batasan Masalah ...........ccceviiiiiiniec s 3

1.4 Tujuan Penelitian..........coooiiiiiiiiiceeee e 3

L5 MANTAAL. ..o s 4

BAB Il LANDASAN TEORI ...ttt 5
2.1 Penelitian TerdanUIU.......cc.ooioiiiiii ettt 5

2.2 BIMbingan KONSEIING........cieriiiiiieii st 6

2.3 Jenis Bimbingan dan Konseling ............cccovoieiiiiieii et 6

2.4 Website HEET. .00 0. W e . w.. . »w. . . we.ew . "™ 8

2.5 Bahasa Pemrograman ...........ccoeeeeirieienie e 9

2.6 Personal HOME Page ... 9

2.7 HTIML ottt 9

2.8 Cascading Style Sheets (CSS) ......covvveiiiieiieie e 10

2.9 Database Management System (DBMS)........c.ccoovviiiienencnenenenieens 10

2.10 MYSQL .ot ans 10

2.11 System Development Life Cycle (SDLC)......ccoovevveiieiiiiiiecciecie e 11

2.12 WhatSapp MESSANGGET .......civieirieiieeiee st esieesre et srae e e saeennee s 12

2. L3 TESHING .ottt ettt 12

2.14 BIaCk BOX TESTING ....cveviiieiiieiieiieieie e 13

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN.....ccoccoiiiiiiiiee e 14
3.1 ANANISIS SISTEIM .. 14

3.1 L WAWEANCAE ..ottt 15



3002 OBSBIVAST e nennnnnne 15

3.1.3 StUAT LITEIatur .....cveeeeceie e 15
3.1.4 Identifikasi Masalah............cccooviiiiiiiiniinee 15
3.1.5 Analisis KeBULUNAN..........ccoviiiiiinieieicscesee e 16
3.2 PeranCcangan SISTEIM ..........cciiiiiiiiieiei et 21
3.2.1 Diagram Input Process OULPUL...........cccorrrerieieiieniene e 21
3.2.2 System FIOW Chart.........ccccoiiiiiieiecc e 22
3.2.3 Context Diagram Aplikasi Layanan Bimbingan Konseling.......... 24
3.2.4 Diagram Jenjang Aplikasi Layanan Bimbingan Konseling........... 24
3.2.5 Data Flow Diagram (DFD) .......cccooiriiininininieeese e 25
3.2.6 Conceptual Data Model (CDM) .......cccocveiiiieiieieec e 26
3.2.7 Physical Data Model (PDM) ........cccvoveiieiiieceece e 27
3.2.8 StrUKEUr Tabel ... 27
3.2.9 DeSaiN INEITACE .....cveieieiieie et 30
3.2.10 Perancangan PENQUJIAN ........ccueiueeiieiiiieiieiiee e sieesee e e seeseeens 31
BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI ......cooiiiintiieiiaie i, 34
4.1 IMPIEMENTAST ...vieiiieiiee e 34
4.1.2 Implementasi Kebutuhan Software dan Hardware...............c.c....... 34
4.1.2 TampPHaN LOGIN ...coviiiiieieieiesiisne st sne e sne s 34
4.1.3 Kepala SEKOIaN .......cccveiiiiiicc e 35
A.1A WAL KEIAS ..ot 36
A.1.5 KONSBIOT ... it 36
4.1.6 AdMIN Tata USANA .......cooiveiiiieiierieee e 39
4.2.1 Uji Coba FOrm LOgIN.....c.cooieiiiiiiecie e 41
4.2.2 Uji Coba Master Kelas..........coceouveiiiiiieiie e 41
4.2.3 Uji Coba Master Wali Kelas...........cccooviiiiiininiie e 42
4.2.4 Uji Coba MaSEEr SISWA .......coviiiiiiriiiieiisieseeeee e 43
4.2.5 Uji Coba Master Layanan Konseling ...........ccccoeeevviiiiiieciieninnn, 44
4.2.6 Uji Coba KOoNSeling .......c.ccccveiieiiiiiiicie e 45
4.2.7 Uji Coba FOrm Laporan.........cccooerereieninenieeenese e 45
BAB V PENUTUP ... .ttt e e e e 46
5.1 KeSIMPUIAN ...t et 46

Xi



5.2 Saran ..........

DAFTAR PUSTAKA

xii



Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Tahapan Metode Penelitian SDLC ..........cccovivriiiieienciesccsesee 14
2 Diagram Input Proses OULPUL.........cecvereiiieieeie e 22
3 System Flow data MASLEr .........c.ccvevveiieiieic e e 23
4 CONEXE DIAGIAM ...ttt 24
5 DIagram JENJANG......coververuerieiieieeieieere et 25
6 Conceptual Data Model ...........ccoeiiiiiiniii 26
7 Physical Data Model...........c.ccoveviiiiiieecc e 27
1 Halaman Dashboard Kepala Sekolah ...........cccccooeiiiiiniiniins 35
2 Halaman Laporan Kepala Sekolah...........ccoccooiiiiiiiiininciee, 35
3 Halaman Dashboard wali Kelas ............ccccovvriiiiinininnnnenc s 36
4 Halaman Dashboard Konselor............ccooviiiieniiiiiiniiccsieseens 36
5 Halaman Master Layanan konseling...........ccocoovviiininiincicnenn, 37
6 Halaman Konseling ..ottt 38
7 Halaman Cari Konseling ........ccccovovieiiiiiici i 38
8 Halaman Laporan Konseling............ccooeoivieic i 39
9 Halaman Import Data SISWA .........cccorevereniinieiinieeie e 39
10 Halaman Input data Kelas...........cccooceiiiiiiiiinicecscee 40
11 Halaman Input Wali Kelas..........c.ccceviiieiicieiic e 40
12 Notifikasi Berhasil Simpan Kelas ..........c.ccccoevvvveiivevciicieee e, 41
13 Notifikasi Berhasil Ubah Kelas...........cccccoovviviiniienrieneee e 42
14 Notifikasi Berhasil Hapus Kelas ............ccccoovviiiiiiniiiniiicie 42
15 Notifikasi Berhasil Simpan Wali Kelas ...........c.cccoeeviiiiiiiieinnns 43
16 Notifikasi Berhasil Ubah Wali Kelas...........ccccooceiiiiiiininiie, 43
17 Notifikasi Berhasil Hapus Wali Kelas ...........cccocovviiiiniiiiins 43
18 Notifikasi Berhasil Simpan Master SiSWa ..........ccccoceveiiiinieninnens 44
19 Notifikasi Berhasil Ubah Master Siswa..........c.cccooevviiinenicinnne. 44
20 Notifikasi Berhasil Hapus Master Siswa ............cccevveviveiieciveennnn. 44

Xiii



Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Penelitian Terdahulu ..........ccoooeiiiiiii e 5
1 Indetifikasi masalah Pencatatan Layanan Konseling..............cccccocu.... 16
2 Kebutuhan Pengguna Kepala Sekolah ...........c.ccccoovveiiiiiiiiicciecee, 17
3 Kebutuhan T.U (Tata USaha) .........cccvererieiieriieiesiene e 17
4 Kebutuhan Pengguna Konselor...........ccooeiiiiiiiiiiiiicesc s 17
5 Kebutuhan pengguna wali Kelas ............ccccoovevviiiiieciiiic e 18
6 Kebutuhan FUNgSional ............cccccveiiiii i 18
7 Kebutuhan Non-Fungsional ... 20
8 AKSES ...ttt ae et nre 28
9 KIS ...ttt 28
10 Wali KEIAS....coeiiiiiiiiiiee e 28
S 3 OSSR 29
12 JeniS KONSEIING ..o s 30
EBEoNnseling............ W NN Imidwilif A\ .. d..... 30
14 perancangan uji coba form login........cccoiiiiiieiicienieeie e 32
15 perancangan uji coba form master ............cccoooviiniiiiienc i 32
16 perancangan uji coba form konseling...........ccccooviiiiiiiii 33
17 perancangan uji coba form Laporan.........ccccevvevceeneeiieeneesiessieenne 33
1 Implementasi kebutuhan software dan hardware................cccccoceveneee. 34
2 Uji coba form master Kelas ... 41
3 Uji coba form master Wali Kelas.............cccooorinininiiiiiinenc e 42
4 Uji COba form MaSter.......ccooiiviiieiie e 43

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Atas Muhamadiyah 1 Taman Sidoarjo merupakan salah
satu sekolah swasta yang berfokus pada pelayanan pendidikan tingkat menengah
atas. Bertempat di JI. Ketegan No0.35, Sepanjang, Kecamatan Taman, Kabupaten
Sidoarjo. Jumlah siswa di SMA Muhammadiyah mempunyai total keseluruhan 845
siswa/siswi, yang dibagi dengan 2 (dua) jurusan peminatan, yaitu 675 IPA dan 170
IPS yang kemudian terbagi atas kelas X hingga kelas XII. Adapun jumlah guru
sebanyak 35 mata pelajaran sebagai guru tetap, 5 mata pelajaran sebagai guru tidak
tetap, 2 orang sebagai staff resepsionis, 5 orang sebagai guru tata usaha dan 10
orang sebagai karyawan kebersihan yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo. Untuk menunjang pelajaran serta layanan siswa yang ada di SMA
Muhammadiyah 1 Taman, salah satunya layanan bimbingan konseling yang
diperuntukkan bagi siswa/siswi SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Dalam
proses pelayanan bimbingan konseling, ada tiga aktor yang berperan dalam proses
tersebut yaitu Kepala Sekolah sebagai pemegang keputusan tertinggi disekolah, dua
orang Konselor yang berperan dalam proses bimbingan konseling diruang
Bimbingan Konseling, serta Wali kelas yang bisa memperoleh informasi tentang
siswa/siswinya yang sedang mengalami masalah di sekolah.

Terdapat dua proses pelayanan bimbingan konseling, pertama dengan
adanya laporan dari guru lain mengenai masalah siswa/siswi dalam melakukan
pembelajaran di sekolah. Kemudian konselor tersebut melakukan Klarifikasi
layanan konseling terhadap siswa tersebut. Jika memang siswa/siswi tersebut
memang benar mengalami masalah pembelajaran di sekolah, siswa/siswi tersebut
berhak melakukan bimbingan layanan konseling kepada konselor. Dan konselor
dapat memberikan treatmen atau solusi dari masalah yang dihadapi oleh siswa/siswi
tersebut. Proses kedua, jika siswa/siswi ingin melakukan layanan konseling dengan
kehendak dari diri sendiri atau pribadi, dapat melakukan layanan bimbingan

konseling kepada konselor secara langsung yang ada di ruangan Bimbingan



Konseling (BK). Langkah selanjutnya konselor akan memberikan solusi dari
permasalahan yang dialami oleh siswa tersebut. Solusi tersebut juga dimasukkan
kedalam buku layanan bimbingan konseling, dengan tujuan jika siswa tersebut
melakukan konseling kembali, pihak konselor tidak akan kesulitan jika
memberikan solusi kembali terhadap masalah yang dialami oleh siswa tersebut.
Kemudian buku tersebut diarsip ke dalam lemari yang ada di ruang Bimbingan
Konseling (BK). Setelah pihak konselor memberikan treatmen solusi kepada siswa
yang bermasalah langkah selanjutnya adalah melakukan tindak lanjut atas solusi
yang diberikan, apakah treatmen tersebut membantu dalam menangani masalah
atau justru tidak membantu dalam menangani masalah tersebut.

Selanjutnya pada proses pencarian hasil layanan bimbingan konseling,
konselor akan mengambil buku hasil konseling pada lemari arsip. Kemudian
konselor akan mencari data layanan siswa tersebut didalam buku. Proses pencarian
tersebut membutuhkan waktu rata — rata 5 (lima) menit dikarenakan jumlah
dokumen layanan konseling yang ada di lemari tersebut ada sekitar 200 lembar
buku konseling. Kemudian setelah melakukan pencarian hasil layanan konseling,
akan dilakukan proses pembuatan rekap laporan hasil layanan konseling tersebut,
kepada kepala sekolah untuk pengambilan keputusan setiap akhir bulan. Dari
beberapa proses tersebut berdampak pada proses pencarian data untuk rekap
laporan hasil layanan konseling, jika pencarian dan proses pembuatan laporan
belum dapat terselesaikan, maka akan mengalami keterlambatan saat diserahkan
kepada kepala sekolah.

Histori hasil layanan konseling merupakan indikator yang sangat penting
dalam proses layanan konseling. Histori tersebut sangat berdampak pada
kepribadian siswa/siswi, mulai dari kegiatan akademik, non akademik, soft skill,
sosial masyarakat ataupun keluarga di rumah. Dari segi tersebut konselor dapat
memahami kepribadian siswa/siswi, sehingga konselor dapat memberikan solusi
atau treatmen terbaik dari masalah yang dihadapi oleh siswa/siswi tersebut

Solusi yang ditawarkan vyaitu Rancang Bangun Aplikasi Layanan
Bimbingan Konseling Berbasis Website yang dapat digunakan pihak sekolah dalam
prose pencatatan, pencarian, pemberian treatment serta tindak lanjut dari solusi

yang diberikan oleh konselor.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis merumuskan masalah secara singkat yaitu “Membuat Aplikasi Layanan
Bimbingan Konseling berbasis Website di SMA Muhammadiyah 1 Taman
Sidoarjo”

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penerapan Rancang Bangun Aplikasi Layanan
Bimbingan Konseling berbasis website pada SMA Swasta Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo adalah sebagai berikut:
1. Membahas Layanan Konseling 4 bidang, meliputi layanan Pribadi, Sosial,
Akademik dan Keluarga
2. Aplikasi yang dihasilkan meliputi :

a. Pencatatan layanan konseling

b. Pencatatan solusi layanan konseling

c. Pencatatan tindak lanjut layanan konseling

d. Histori layanan konseling

e. Pemberitahuan kepada wali murid jika anaknya mendapatkan suatu
masalah di sekolah dengan whatsapp mesangger

f. Pembuatan rekap laporan hasil layanan konseling

3. User Pengguna aplikasi meliputi :

a) Petugas T.U (Tata Usaha) sebagai admin
b) Konselor terdiri dari 2 (dua) orang

c) Wali kelas

d) Kepala Sekolah

4. Penelitian ini tidak membahas tentang point pelanggaran

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan rancang bangun aplikasi layanan bimbingan

konseling berbasis website pada SMA Muhammadiyah 1 Taman.



1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Layanan
Bimbingan Konseling Berbasis Web Pada Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, sebagai berikut:

a. Konselor dapat melakukan pencatatan, pencarian data, rekap data laporan atau
histori

b. Wali murid di rumah dapat mengetahui jika anak tmengalami masalah di
sekolah yang dikirim menggunakan whatsapp mesangger oleh aplikasi

c. Kepala sekolah dapat melakukan peninjauan dalam aplikasi berapa banyak
siswa siswi di sekolah yang telah melakukan bimbingan konseling serta

penyelesaiannya



BAB Il
LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan bahan referensi untuk pembuatan Rancang
Bangun Aplikasi Layanan Bimbingan Konseling Berbasis Website Pada SMA
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Adapun landasan teori tersebut ada di bawah

ini:

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan judul yang sama seperti judul penulis, namun penulis mengangkat
beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada
penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

Darsih Alfia | Rancang Bangun | Hasil Penelitian Aplikasi
Puspaningrum (2020) Aplikasi Bimbingan dan | ini dirancang dengan
Konseling pada SMK | menggunakan beberapa

Negeri 1 Losarang dan | rancangan yaitu
SMA Negeri 1 Tukdana | flowchart, UML, ERD,
Berbasis Android dan didesain dengan

menggunakan AdobeXd
dibuat berbasis android
untuk memudahkan
pengguna karena di
zaman yang modern ini
hampir semua kalangan
termasuk siswa dan guru
memiliki smartphone
android




Perbedaan Penelitian :

Aplikasi Bimbingan konseling berbasis website ini dirancang menggunakan
metode System Development Life Cycle (SDLC) serta menggunakan WhatsApp
messangger yang digunakan oleh konselor untuk memberitahukan laporan
konseling kepada wali murid di rumah

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Mokhamad Yunus | Rancang Bangun Sistem | Hasil penelitian berupa
(2019) Aplikasi Bimbingan | aplikasi bimbingan

Konseling Berbasis | konseling berbasis web
Website di MA. AL-|yang dapat membantu
Musthofa Mojokerto guru BK dalam penilaian

skor poin siswa dan
mengajak orang tua ikut
andil dalam mengetahui
perkembangan
pendidikan siswa di
Madrasah Aliyah Al-
Musthofa Mojokerto.

Perbedaan Penelitian :
Pada rancang bangun aplikasi ini tidak menggunakan skor point

2.2 Bimbingan Konseling

Bimbingan dan Konseling yakni suatu upaya sistematis, objektif, logis, dan
berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan
dan Konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik/Konseli untuk

mencapai kemandirian dalam kehidupannya (Indonesia, 2014)

2.3 Jenis Bimbingan dan Konseling

Menurut Arya (2009), terdapat beberapa jenis Bimbingan Konseling dan

memiliki beberapa tujuan dari masing-masing jenis tersebut, yaitu:



1. Bimbingan akademik

Dalam hal ini bantuan yang dapat diberikan kepada anak dalam bimbingan
pendidikan berupa informasi pendidikan, cara belajar yang efektif, pemilihan
jurusan, lanjutan sekolah, mengatasi masalah belajar, mengambangkan kemampuan
dan kesanggupan secara optimal dalam pendidikan atau membantu agar para siswa
dapat sukses dalam belajar dan mampu menyesuaikan diri terhadap semua tuntutan
sekolah. Tujuan bimbingan akademik, yaitu:

a. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif.

b. Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.

c. Memiliki keterampilan belajar yang efektif.

d. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
belajar/pendidikan.

e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.

f. Memiliki keterampilan membaca buku.

2. Bimbingan pribadi/sosial

Bimbingan pribadi merupakan batuan yang diberikan kepada siswa untuk
membangun hidup pribadinya, seperti motivasi, persepsi tentang diri, gaya hidup,
perkembangan nilai-nilai moral, agama dan sosial dalam diri, kemampuan mengerti
dan menerima diri orang lain, serta membantunya untuk memecahkan masalah
pribadi yang ditemuinya. Ketepatan bimbingan ini lebih terfokus pada
pengembangan pribadi, yaitu membantu para siswa sebagai diri untuk belajar
mengenal dirinya, belajar menerima dirinya, dan belajar menerapkan dirinya dalam
proses penyesuaian yang produktif terhadap lingkunganya. Tujuan bimbingan

pribadi, yaitu:

a. Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan YME.

b. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif (antara
anugrah dan musibah) dan mampu meresponnya dengan positif.

c. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif.

d. Memiliki sikap respek terhadap diri sendiri.

e. Dapat mengelola stress.



Mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan agama.

Memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya secara wajar.

> @

Memiliki kemampuan memecahkan masalah.
i. Memiliki rasa percaya diri.

J- Memiliki mental yang sehat.

3. Bimbingan karier

(Nata, 2008) Bimbingan pekerjaan merupakan kegiatan bimbingan yang
pertama yang dimulai oleh Frank Parson pada tahun 1908 di Boston, Amerika
Serikat. Departemen tenaga kerja di negara ini telah memplopori bimbingan
pekerjaanbagi kaum muda agar mereka memiliki bekal untuk terjun ke
masyarakat.Bimbingan pekerjaan telah masuk sekolah dan setiap siswa di
sekolahlanjutan tungkat pertama dan atas menerima bimbingan karir. Konsep
Parson sangat sederhana, yaitu sekedar membandingkandan mengkombinasikan
antara hasil analisis individual dan hasil analisis dunia kerja. Siswa atau murid
didefinisikan sebagai orang yang berkeinginan untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, pendidikan, ketrampilan, pengalaman dan kepribadian dan lainnya
yang akan menjadi bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan jalan

belajar yang sungguh-sungguh.

2.4 Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman website yang terdapat dalam
sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun
atas banyak halaman website yang saling berhubungan. Jadi dapat dikatakan bahwa,
pengertian website adalah kumpulan halaman — halaman. yang digunakan untuk
menampilkani informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, atau
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing — masing
dihubungkan dengan jaringan — jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman
website dengan halaman website lainnya disebut dengan hyperlink, sedangkan teks

yang dijadikan media penghubung disebut hypertext (Rahman, 2016).



2.5 Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman, atau sering diistilahkan juga dengan bahasa
komputer atau bahasa pemrograman komputer, adalah instruksi standar untuk
memerintah komputer. Bahasa pemrograman ini merupakan suatu himpunan dari
aturan sintaks dan semantik yang dipakai untuk mendefinisikan program komputer.
Bahasa pemrograman mengandung urutan yang sistematis dari pernyataan, fungsi
dan perintah untuk melengkapi sebuah tugas atau progrram komputasi (Irwansyah
& Moniaga, 2014).

2.6 Personal Home Page

PHP (Personal Home Page) adalah bahasa server-side scripting yang
menyatu dengan HTML untuk membuat halaman website yang dinamis. Karena
PHP merupakan server-side scripting maka sintaks dan perintah — perintah PHP
akan diesksekusi di server kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan
format HTML. Salah satu keunggulan yang dimiliki PHP adalah kemampuannya
untuk melakukan koneksi ke berbagai macam software aplikasi manajemen basis
data atau Database Management Sistem (DBMS), sehingga dapat menciptakan
suatu halaman website dinamis. PHP mempunyai koneksitas yang baik dengan
beberapa DBMS seperti Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, Microsoft SQL Server,
Solid, PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm, dan tidak
terkecuali semua database ber — interface ODBC (Arief, 2011).

2.7 HTML

Hypertext Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markah yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman website, menampilkan berbagai
informasi di dalam sebuah penjelajah website Internet dan pemformatan hiperteks
sederhana yang ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan
tampilan wujud yang terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam
perangkat lunak pengolah kata dan disimpan dalam format ASCII normal sehingga
menjadi halaman website dengan perintah — perintah HTML (Enterprise, 2016).
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2.8 Cascading Style Sheets (CSS)

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan salah satu bahasa pemrograman
website untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah website sehingga
akan lebih terstruktur dan seragam. CSS adalah singkatan dari Casading Style Sheet
yang merupakan kumpulan perintah yang dibentuk dari berbagai sumber yang
disusun menurut urutan tertentu sehingga mampu mengatasi konfik style. CSS
seperti halnya styles pada aplikasi pengolahan kata Microsoft Word yang bisa
mengatur beberapa style, misalnya sub bab, heading, bodytext, footer, images, dan
style lainnya untuk dapat dipakai bersama — sama dalam beberapa file. CSS
biasanya digunakan untuk memformat tampilan halaman website yang dibuat
dengan bahasa HTML dan XHTML. CSS mampu mengatur warna body teks, ukuran
gambar, ukuran border, warna mouse over, warna tabel, warna hyperlink, margin
kiri/kanan/atas/bawah, spasi antar paragraf, spasi antar teks, dan parameter lainnya.
Dengan adanya CSS memungkinkan kita untuk menampilkan halaman yang sama

dengan format yang berbeda (Enterprise, 2016)..

2.9 Database Management System (DBMS)

Sistem manajemen basis data (Bahasa Inggris: Database Management
System, DBMS), atau kadang disingkat SMBD, adalah suatu sistem atau perangkat
lunak yang dirancang untuk mengelola suatu basis data dan menjalankan operasi
terhadap data yang diminta banyak pengguna. Contoh tipikal SMBD adalah
akuntansi, sumber daya manusia, dan sistem pendukung pelanggan, SMBD telah
berkembang menjadi bagian standar di bagian pendukung (back office) suatu
perusahaan. Contoh SMBD adalah Oracle, SQL server 2000/2003, Microsoft
Access, MySQL dan sebagainya. DBMS merupakan perangkat lunak yang
dirancang untuk dapat melakukan utilisasi dan mengelola koleksi data dalam
jumlah yang besar. DBMS juga dirancang untuk dapat melakukan manipulasi data

secara lebih mudah (Enterprise, 2016).

2.10 MySQL
Menurut (Risdiansyah, 2017) “MySQL merupakan database server yang
bersifat multiuser dan multi-threaded. SQL adalah bahasa database standar yang

memudahkan penyimpanan, pengubahan dan akses informasi.
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2.11 System Development Life Cycle (SDLC)

System Development Life Cycle (SDLC) adalah aplikasi penerapan dari
penemuan permasalahan (problem solving) yang didapat dari pendekatan aplikasi
(system approach) menjadi pengembangan dari solusi aplikasi terhadap masalah
bisnis. SDLC dapat disebut sebagai satu metode pengembangan aplikasi yang
popular pada saat aplikasi pertama kali dikembangkan”. Jenis-jenis metode SDLC:
Prototyping, Waterfall, Spiral. V-Model, Formal Method, Extreme Programing
(Shelly & Rossenblatt, 2011). System Development Life Cycle (SDLC) ini biasanya
disebut dengan metode waterfall. Menurut (Pressman, 2015) nama lain dari Model
Waterfall adalah model air terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic
life cycle), dimana hal ini menyiratkan yang sistematis dan berurutan (sekuensial)
pada pengembangan perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak dimulai dari
spesifikasi  kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan
perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta
penyerahan sistem perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment),
yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang

dihasilkan (Pressman, 2015).
Modeling |‘
anaiysis
aesign

=1 Communication Pl -
project in ) anning
j"ﬂa;“;:::r;uﬂmnng estimating
7 » ; scheduling

Construction

Deployment

feedback

Gambar 2. 1 SDLC Model Waterfall (Pressman, 2015)

SDLC model waterfall memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari:
a. Communication

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada pengguna. Langkah
awal merupakan langkah penting karena menyangkut pengumpulan informasi
tentang kebutuhuan pengguna
b. Planning

Setelah proses communication, kemudian menetapkan rencana untuk

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko
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yang akan terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang dibuat dan jadwal
pengerjaan.
c. Modelling

Pada proses modelling, menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.
Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi
interface dan detail algoritma procedural
d. Construction

Merupakan Proses membuat kode (code generation). Coding atau
pengkodean merupakan penerjemah desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh
computer. Programmer menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan
inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu software,
artinya penggunaan komputer dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah
pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang sudah dibuat.
Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut
untuk kemudian bisa diperbaiki.
e. Deployment

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau
sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang
sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian software yang telah dibuat harus

dilakukan pemeliharaan secara berkala

2.12 Whatsapp Messangger

WhatsApps Messenger atau WhatsApp merupakan sebuah aplikasi
perpesanan (messenger) instan dan lintas platform pada smartphone yang
memungkinkan pengguna mengirim dan menerima pesan seperti SMS tanpa
menggunakan pulsa melainkan koneksi internet. WhatsApp memiliki basic yang
mirip dengan BlackBerry Messenger. (Hannani, 2020)

2.13 Testing
(Syafnidawati, 2020) Secara umum testing merupakan proses yang dibuat

sedemikian rupa untuk mengindentifikasikan ketidaksesuaian hasil sebuah sistem
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informasi dengan hasil yang diharapkan. Untuk memastikan kualitas mutu
aplikasi testing harus dilakukan yaitu dengan menguji apakah sistem data yang
dihasilkan sesuai dengan testing yang telah dilakukan untuk memastikan kualitas
(quality assurance) Proses menganalisa sesuatu entitas aplikasi untuk mendeteksi
perbandingan antara keadaan yang terdapat dengan keadaan yang diinginkan
(defect) serta mengevaluasi fitur- fitur dari entitas software.

2.14 Black Box Testing

(Syafnidawati, 2020) Black Box Testing ikenal dengan sebutan pengujian
fungsional merupakan metode pengujian perangkat lunak yang digunakan untuk
menguji perangkat lunak tanpa mengetahui struktur internal kode atau program.
Dalam pengujian ini, tester menyadari apa yang harus dilakukan oleh program
tetapi tidak memiliki pengetahuan tentang bagaimana melakukannya. Pada Black
Box Testing ini dilakukan pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi seperti
tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi dan kesesuaian alur fungsi
dengan bisnis proses yang diinginkan oleh customer. Black-box testing ini lebih
menguji ke tampilan luar (Interface) dari suatu aplikasi agar mudah digunakan oleh
pengguna. Pengujian ini tidak melihat dan menguji source code program. Black-
box testing bekerja dengan mengabaikan struktur kontrol sehingga perhatiannya

hanya terfokus pada informasi domain
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3. studi literatur -
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output

pembuatan aplikasi black box
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Gambar 3. 1 Tahapan Metode Penelitian SDLC

Tahapan metode penelitian ini dilakukan untuk dapat mengerjakan tugas
akhir sesuai dengan proses yang diperlukan agar dalam pengerjaan dapat dilakukan
dengan terstruktur dan sistematis. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1

3.1 Analisis Sistem

Tahapan analisis sistem dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi
masalah yang terjadi terhadap sistem saat ini. Dalam mengidentifikasi masalah
yang terjadi dapat dilakukan beberapa langkah antara lain wawancara, studi
lapangan, dan studi literatur. Hasil dari identifikasi masalah akan dilanjutkan
dengan menganalisis penyebab dari timbulnya permasalahan tersebut, menganalisis
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk aplikasi yang akan dibuat sehingga
dapat membantu dalam penyelesaian permasalahan tersebut.

Dalam pembuatan aplikasi layanan bimbingan konseling, terlebih dahulu
menganalisis sistem yang akan di buat dengan mengidentifikasi masalah yang

terjadi saat ini, menganalisis permasalahan yang terjadi saat ini, menganalisis
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kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan aplikasi yang akan dibuat agar dapat
menyelesaikan permasalahan yg ada. Oleh karena itu, pada bagian analisis sistem

dibagi menjadi 2 bagian yaitu identifikasi masalah dan analisis kebutuhan

3.1.1 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, konselor dan guru SMA
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Dalam wawancara tersebut membahas
permasalahan saat ini pada SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo terkait proses
layanan konseling. Sehingga, aplikasi yang akan dibuat dapat memberikan solusi

terhadap masalah yang terjadi saat ini.

3.1.2 Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung
di ruangg bimbingan konseling yang mengacu pada proses bisnis layanan
bimbingan konseling. Tujuan melakukan pengamatan untuk mendapatkan

informasi tambahan yang belum didapatkan dari wawancara

3.1.3 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari teori-teori yang dapat dijadikan
referensi dalam melakukan pemecalahan masalah terkait permasalahan yang ada
pada SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

3.1.4 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati bagaimana proses
layanan konseling yang saat ini dilakukan secara manual melalui konselor.
Sehingga konselor menghabiskan banyak waktu untuk melakukan konseling
kepada setiap siswa dan memberikan solusi secara lisan, hal tersebut akan membuat
layanan konseling menjadi lambat dan tidak efisien. Maka dari itu solusi yang
ditawarkan oleh penulis yaitu Rancang Bangun Aplikasi Layanan Bimbingan



Konseling Berbasis Web Pada Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Taman

Sidoarjo.

A. Pencatatan Layanan Konseling
Tabel 3. 1 Indetifikasi masalah Pencatatan Layanan Konseling

Proses Pencatatan Layanan Konseling

Permasalahan Pencatatan dilakukan dengan cara mencatat ke
dalam buku jurnal layanan konseling

Dampak Solusi

Petugas membutuhkan Membuat aplikasi yang
waktu kurang lebih 10 dapat mempermudah
menit untuk mencatat pencatatan secara sistem
keluhan konseling yang | lalu dapat disimpan
dilakukan oleh siswa dalam database

B. Pencatatan Tindak solusi layanan konseling
Tabel Identifikasi masalah Pencatatan Solusi Layanan Konseling dapat

dilihat pada Tabel L1.1.

C. Pencatatan tindak lanjut layanan konseling
Tabel Identifikasi masalah Pencatantan Tindak Lanjut Layanan Konseling
dapat dilihat pada Tabel L1.2.

3.1.5 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan penjelasan tentang kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan oleh sistem. Sehingga dari analisis kebutuhan tersebut digunakan untuk
memperbaiki permasalahan yang terdapat pada kondisi saat ini. Analisis kebutuhan

dibagi menjadi tiga bagian, antara lain:
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A. Analisis Kebutuhan Pengguna
Analisis Kebutuhan Pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

data dan informasi yang digunakan atau dibutuhkan oleh masing — masing

pengguna dari aplikasi (perangkat lunak).

A.1 Kepala Sekolah

Kebutuhan pengguna kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Kebutuhan Pengguna Kepala Sekolah

Tugas dan Tanggung Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
jawab
Dashboard Data Layanan Laporan Layanan

Konseling, Jumlah Konseling
Siswa, Jumlah
Konseling
_ Data Layanan Laporan
Laporan Konseling Konseling Konseling

A.2 Admin T.U (Tata Usaha)
Kebutuhan pengguna T.U (Tata Usaha) dapat dilihat pada table 3.3.
Tabel 3. 3 Kebutuhan T.U (Tata Usaha)

Tugas dan Tanggung
Jjawab

Kebutuhan Data

Kebutuhan Informasi

Master Kelas Data kelas Daftar Kelas
Master Guru Data guru Daftar Guru
Master Siswa Data siswa Daftar Siswa

A.3 Konselor

Kebutuhan pengguna Konselor dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kebutuhan Pengguna Konselor

Konseling, Jumlah

Tugas dan Tanggung Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
jawab
Dashboard Data Layanan Laporan Layanan

Konseling




Tugas dan Tanggung
jawab

Kebutuhan Data

Kebutuhan Informasi

Siswa, Jumlah
Konseling

Layanan Konseling

Layanan konseling,
solusi layanan
konseling, tindak lanjut
layanan Konseling,
jumlah siswa, jumlah
kelas

Laporan Layanan
Konseling

Laporan Konseling

Data Layanan
Konseling

Laporan
Konseling

A.4 Wali Kelas

Kebutuhan pengguna Wali Kelas dapat dilihat pada table 3.5.

Tabel 3. 5 Kebutuhan pengguna wali kelas

Tugas dan Tanggung Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
jawab
Dashboard Data Layanan Laporan Layanan
Konseling, Jumlah Konseling
Siswa, Jumlah
Konseling
Data Layanan L aboran
Laporan Konseling Konseling P ]
Konseling
B. Analisis Kebutuhan Fungsional
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, identifikasi permasalahan,

identifikasi pengguna, dan identifikasi data maka dapat dilakukan identifikasi
kebutuhan fungsional untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat dapat dilihat
pada tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Kebutuhan Fungsional

No. | Proses Penjelasan User Input Output | Respon
Pengguna Sistem
1. Import | Petugas admin | Admin Data Daftar Harus
Data | tata usaha Tata Siswa Siswa
Siswa | melakukan Usaha
import data
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No.

Proses

Penjelasan
Pengguna

User

Input

Output

Respon
Sistem

menggunakan
template Excel
yang sudah
diterapkan

Import
Data
Kelas

Petugas admin
tata usaha
melakukan
import data
dengan format
yang telah
diterapkan

Admin
Tata
Usaha

Data
Kelas

Daftar
Kelas

Harus

Import
Data
Guru

Petugas admin
tata usaha
melakukan
import data
dengan format
yang telah
diterapkan

Admin
Tata
Usaha

Data
Guru

Daftar
Guru

Harus

Menge
lolah
Data
Konsel

ing

Petugas
Konselor
melakukan
pemilihan jenis
konseling yang
akan diberikan

Data jenis
konseling antara
lain Pribadi,
sosial, keluarga
akademik

Konselor

Data
Jenis
Konseli

ng

Daftar
Jenis
konseling

Harus

Penent
uan
guru,
kelas
dan
siswa

Petugas
Konselor
melakukan
penentuan data
siswa, kelas dan
wali kelas siswa
yang akan
melakukan
bimbingan
konseling
dengan petugas
konselor

Konselor

Data
siswa,
data
kelas,
data
guru

Daftar
Pemetaan
Guru,
kelas dan
siswa

Harus

Pencat
atan
konsel

Petugas
konselor
melakukan
pencatatan

Daftar
jenis
konselin
g dan

Daftar
Konselin
g siswa

Harus




No. | Proses Penjelasan User Input Output | Respon
Pengguna Sistem
ing layanan daftar
siswa | konseling pemetaa
dengan siswa n guru,
yang kelas
bersangkutan dan
siswa
7. Pencat | Konselor Daftar Daftar Harus
atan melakukan Konseli | histori
histori | input tanggal ng konseling
konsel | yang diinginkan siswa, siswa,
ing untuk melihat Solusi daftar
siswa | data konseling Konseli | pesan ke
yang telah ng siswa | wal siswa
dilakukan
sebelumnya

C. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional bertujuan untuk mengetahui kebutuhan

fungsional, yang harus tersedia dalam perangkat lunak yang akan dibangun

meliputi:
Tabel 3. 7 Kebutuhan Non-Fungsional

No. Spesifikasi Kemampuan

1. Keamanan Adanya pengaturan hak akses untuk tiap bagian,
berikut batasan akses rincian administrator
melitputi, batasan akses halaman untuk
administrator, halaman pengelolaan data master

2. Respons Time Untuk menjalankan masing-masing funsgi, waktu

yang dibutuhkan sistem tidak melebihi 10 detik.
Masing-masing fungsi yang dijalankan meliputi:
fungsi pengelolaan data master, pemasaran
produk, dan membuat data produk

Usability

Mempermudah pengguna dalam mengakses dan
menggunakan perangkat lunak, misalnya dalam
hal tampilan halaman, tampilan menu. Akses
transact-SQL untuk administrator memiliki hak
akses untuk membuat data baru, menghapus data
lama, dan menghapus data master

D. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem adalah tahapan penelitian terhadap sistem yang

akan digunakan dengan tujuan untuk mengetahui segala permasalahan yang terjadi
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serta memudahkan dalam menjalankan aplikasi yang akan digunakan. Analisis
kebutuhan sistem yang diperlukan yaitu:

D.1 Perangkat lunak (Software)

Tabel Spesifikasi Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk
menjalankan Aplikasi Layanan Konseling SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
dapat dilihat di Tabel L2.1.

D.2 Perangkat Keras (Hardware)

Tabel Spesifikasi perangkat keras (Hardware) minimal yang dibutuhkan
untuk Aplikasi Layanan Konseling SMA Muhammadiyah 1 Taman dapat dilihat di
Tabel L2.2

3.2 Perancangan Sistem

Pada tahapan ini akan menghasilkan rancangan sistem yang digambarkan
menggunakan Diagram Input-Process-Output, Context Diagram, System Flow,
Diagram Jenjang, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM),
Physical Data Model (PDM), Struktur Tabel, Desain Antar Muka Aplikasi, dan
Rencana Uji Coba Aplikasi.

Berikut ini adalah gambaran pengembangan yang dilakukan dengan melalui

beberapa tahapan, yaitu:

3.2.1 Diagram Input Process Output

Input Process Output Diagram adalah suatu bagan yang menjelaskan secara
umum gambaran aplikasi tentang input yaitu data-data yang dibutuhkan, proses
yaitu bagaimana data tersebut yang dilakukan, serta output yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan dari aplikasi dan pengguna. IPO diagram yang sudah dibuat akan
dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan Context Diagram yang nantinya akan
dijelaskan secara lebih rinci pada Data Flow Diagram (DFD) dengan melakukan

decompose. Diagram IPO dapat dilihat Pada Gambar 3.2.



IPO Diagram
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Daftar Jenis
Konseling

./ Daftar Pemetaan Guru,

Kelas dan siswa

Pencatatan

Kelas dan Siswa

Konseling Slswa

» Daftar Konseling Slswa

,/ Daftar Histori

,| Pencatatan Histori

Solusi

o 2909

Konseling

Konseling Siswa

,/ Daftar Pesan ke

Wali Murid

./ Laporan Layanan

Phase

Pembuatan Laporan ——

Konseling
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g )

Gambar 3. 2 Diagram Input Proses Output

3.2.2 System Flow Chart

Dibawah ini merupakan system flowchart dari proses konseling pada SMA

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo.

A. System Flow Data Master

Dalam alur system flow data master, dimulai dari pengguna memasukkkan
data master siswa, data master kelas, data master wali kelas dan data master
disimpan oleh sistem. Setelah itu, system akan menampilkan data master, jika data

master tersedia maka pengguna dapat mengubah atau menghapus data master

tersebut. System flow data master dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Sysflow Data Master

Admin T.U Sistem

Menyimpan data
master

Import Data Siswa dan Data
Wali Kelas

Menampilkan \,
data master I

Master siswa
dan wali kelas

Mengubah atau
— menghapus data
master

1 Selesai )

Gambar 3. 3 system flow data master

Phase

B. System Flow Konseling
Dalam alur system flow konseling, dimulai dari pengguna mengisi data

kelas, siswa, keterangan konseling dan data konseling disimpan oleh sistem. Setelah
itu, sistem akan menampilkan data konseling dan pengguna dapat mengisi

keterangan solusi atau tindak lanjut konseling. Sysflow konseling dapat dilihat pada

lampiran L1.1.



C. System Flow Laporan
Dalam alur system flow laporan, dimulai dari pengguna mengisi tanggal
yang diinginkan. Setelah itu, jika data konseling tersedia maka sistem akan

menampilkan data konseling. System flow laporan dapat dilihat pada Gambar L1.2.

D. System Flow Histori Layanan Konseling

Dalam alur system flow histori layanan konseling, dimulai dari pengguna
mengisi tanggal yang diinginkan. Setelah itu, jika data konseling tersedia maka
sistem akan menampilkan data konseling. System flow histori layanan konseling
dapat dilihat pada Gambar L1.3.

3.2.3 Context Diagram Aplikasi Layanan Bimbingan Konseling

Context Diagram dari aplikasi layanan bimbingan konseling digunakan
untuk mendesain system yang memberikan gambaran mengenai informasi yang
diterima ataupun dihasilkan dari suatu aktivitas dengan memiliki entitas konselor,
siswa, dan wali kelas. Context Diagram dapat dilihat pada gambar 3.4.

Konselor Tats Usaha
Data Jenis Konseling

Data Konseling o

Dats Guru
Cata Kelas

Daftar Kelas
Daftar Konseling 0 Daftar Guru

Aplikasi Layanan Caftar Siswa
Bimbingan Konseling

Daftar Jenis Konseling

Data Tanggsl Pericde Cata Tanggsl Pedode

]

&

.

Wali Kelas Kepala Sekolsh

Daftar Konseling Daftar Konseling

Gambar 3. 4 Context Diagram

3.2.4 Diagram Jenjang Aplikasi Layanan Bimbingan Konseling
Diagram jenjang atau Hirarchy Input Proses Output (HIPO) adalah diagram
jenjang dapat menampilkan seluruh proses yang terdapat pada satu aplikasi dengan

jelas dan terstruktur. Diagram jenjang dapat dilihat pada gambar 3.5.

24



25

Aplikasi Layanan Bimbingan

Konseling

Cetak Laporan Bimbingan
Konseling

Master Data Bimbingan Konseling

Pencatatan
Master Wali Master Jenis Pencatatan Tindak Lanjut Pen.catatan Laporan Histori Layanan
Master Siswa Layanan Solusi Layanan Layanan
Kelas Konseling ) Layanan X ) Konseling
Konseling ) Koseling Konseling
Konseling

Gambar 3. 5 Diagram Jenjang

N—

3.2.5 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan / perancangan sistem yang
berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk
penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan

oleh profesional sistem kepada pemakai maupun pembuat program.

A. Data Flow Diagram Level 0

Data Flow Diagram Level 0 menjelaskan tentang alur proses sistem
konselor, wali kelas, dan siswa. Data Flow Diagram Level O dapat dilihat pada
gambar L2.1.

B. Data Flow Diagram Level 1 Maintenance Data Master
Data Flow Diagram Level 1 Maintenance Master Data menjelaskan tentang
alur proses maintenance master data. Data Flow Diagram Level 1 Maintenance

Master Data dapat dilihat pada gambar L2.2.



C. Data Flow Diagram Level 1 Layanan konseling

Data Flow Diagram Level 1 LayananKonseling menjelaskan tentang alur
proses layanan konseling. Data Flow Diagram Level 1 Layanan Konseling dapat
dilihat pada gambar L2.3.

3.2.6 Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM) adalah gambaran mengenai keseluruhan
struktur basis data bagi aplikasi yang akan digunakan dimana CDM berbentuk
logic. CDM terdiri dari beberapa objek yang tidak diimplementasikan ke dalam
basis data sesungguhnya secara langsung. Pada tahap ini yang akan dilakukan
adalah dilakukan pengkodean dari hasil desain dan analisis diatas serta melakukan
tes pada aplikasi yang telah dibuat. Conceptual Data Model (CDM) dapat dilihat
pada gambar 3.6.
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Gambar 3. 6 Conceptual Data Model
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3.2.7 Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model (PDM) merupakan penggambaran struktur basis data
yang berbentuk fisik dan model yang memiliki sejumlah tabel untuk
menggambarkan hubungan antar data-data. PDM juga merupakan gambaran
struktur basis data yang akan diimplementasikan oleh DBMS. PDM akan
menggambarkan secara jelas mengenai relasi antar tabel satu dengan tabel yang lain
serta telah menunjukkan primary key dan foreign key masing-masing. Physical
Data Model (PDM) dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3. 7 Physical Data Model

3.2.8 Struktur Tabel
Berdasarkan phisical data model (PDM) yang telah digambarkan diatas,

dibentuk struktur tabel yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan data.




Berikut ini

struktur tabel

pada aplikasi

Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

layanan konseling pada SMA

A. Nama Tabel . Akses
Fungsi : Menyimpan data master akses
Primary Key : IDAKSES
Foreign Key -
Tabel 3. 8 Akses
Field Name Type Field Size Description
IDAKSES Varchar 10 Primary Key
NAMAAKSES Varchar 50 -
B. Nama Tabel : Kelas
Fungsi : Menyimpan data master kelas
Primary Key : IDKELAS
Foreign Key -
Tabel 3. 9 Kelas
Field Name Type Field Size Description
IDKELAS Varchar 10 Primary Key
NAMAKELAS Varchar 50 -
C. Nama Tabel : Wali Kelas
Fungsi : Menyimpan data master wali Kelas
Primary Key s NIK
Foreign Key . IDAKSES, IDKELAS

Tabel 3. 10 Wali Kelas

28




29

Field Name Type Field Size Description
NIK Varchar 10 Primary Key
IDAKSES Varchar 10 Foreign Key
IDKELAS Varchar 10 Foreign Key
NAMAGURU Varchar 50 -
JKGURU Varchar 20 -
NOHPGURU Varchar 13 -
EMAILGURU Varchar 50 -
ALAMATGURU Varchar 200 -
PASSWORDGURU Varchar 50 -
D. Nama Tabel : Siswa
Fungsi : Menyimpan data master siswa
Primary Key - NISN
Foreign Key : IDKELAS

Tabel 3. 11 Siswa

Field Name Type Field Size Description

NISN Varchar 10 Primary Key

IDKELAS Varchar 10 Foreign Key
NAMASISWA Varchar 50 -
TGLLAHIRSISWA Date - -
JKSISWA Varchar 20 -
NOHPORTUSISWA Varchar 13 -
ALAMATSISWA Varchar 200 -

E. Nama Tabel : Jenis Konseling
Fungsi : Menyimpan data master jenis konseling

Primary Key - IDJENISKONSELING



Foreign Key -
Tabel 3. 12 Jenis Konseling

Field Name Type Field Size Description
IDJENISKONSELING Varchar 10 Primary Key
NAMAJENISKONSELING Varchar 50 -
F. Nama Tabel : Konseling
Fungsi : Menyimpan data konseling
Primary Key : IDKONSELING
Foreign Key : NISN, IDJENISKONSELING

Tabel 3. 13 Konseling

Field Name Type Field Size Description

IDKONSELING Varchar 10 Primary Key

NISN Varchar 10 Foreign Key

IDJENISKONSELING Varchar 10 Foreign Key
TGLKONSELING Date - -
ISIKONSELING Varchar 200 -
KETERANGANKONSELING Varchar 200 -
STATUSKONSELING Varchar 200 -

3.2.9 Desain Interface
A. Desain Interface Login

Desain Interface login menjelaskan tentang login user berisi field username
dan password yang digunakan untuk masuk kedalam sistem, desain interface login

dapat di lihat pada gambar L4.1
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B. Desain Interface Dashboard
Pada Halaman Dashboard kepala sekolah, admin TU (Tata Usaha), dan
konselor dapat melihat jumlah siswa, jumlah konseling, jumlah konseling bulan ini,

desain interface dashboard dapat di lihat pada gambar L4.2

C. Desain Interface Input Master Kelas

Desain intarface input master kelas digunakan untuk menginputkan master
kelas yang tediri dari nama kelas dan wali kelas, desain interface input master kelas
dapat dilihat pada gambar L4.3.
D. Desain Interface input Master Guru

Desain int arface input master guru digunakan untuk menginputkan master
guru yang tediri dari nik, nama, jenis kelamin, no hp, email, alamat dan password.

Desain interface input master guru dapat dilihat pada gambar L4.4.

E. Desain Interface Input Master Siswa
Desain intarface input master siswa digunakan untuk menginputkan master
siswa yang tediri dari nisn, kelas, nama, tanggal lahir, jenis kelamin, dan alamat.

Desain interface input master siswa dapat dilihat pada gambar L4.5.

F. Desain Interface Master Layanan Konseling

Desain intarface input master layanan konseling digunakan untuk
menginputkan master layanan konseling yang tediri dari nama layanan konseling
Desain interface input layanan konseling dapat dilihat pada gambar L4.6.
G. Desain Interface Cari Konseling

Desain intarface cari konseling digunakan untuk menginputkan data
konseling yang tediri dari kelas, siswa, dan keterangan konseling. Desain interface
cari konseling dapat dilihat pada gambar L4.7.
H. Desain Interface Laporan

Desain intarface laporan digunakan untuk melihat data konseling yang
tediri dari no, tanggal, nama guru, nama siswa, kelas, dan hasil konseling. Desain

interface laporan dapat dilihat pada gambar L4.8

3.2.10 Perancangan Pengujian

A. Perancangan Uji Coba Form Login

Perancangan uji coba form login dapat dilihat pada tabel 3.14



Tabel 3. 14 perancangan uji coba form login

No Skenario Tujuan Hasil yang diharapkan
Mengisi form Login | Masuk ke Login berhasil dan masuk
username dan halaman ke dalam halaman
password benar lalu | dashboard dashboard
tekan login
Mengisi form Login | Tidak masuk ke Username dan Password
username dan halaman Salah
password salah lalu | dashboard
tekan login
Tidak mengisi form | Tidak masuk ke Menampilkan notifikasi
login lalu tekan halaman “isi form dahulu”
login dashboard

B. Perancangan Uji Coba Form Master

Perancangan uji coba form master dapat dilihat pada tabel 3.15.

Tabel 3. 15 perancangan uji coba form master

No

Skenario

Tujuan

Hasil yang diharapkan

Mengisi data lalu

tekan simpan

Berhasil masuk ke

dalam database

Menampilkan notifikasi

“data berhasil disimpan”

Tidak
apapun lalu tekan

mengisi

Gagal masuk ke

dalam database

Menampilkan notifikasi

“isi isian ini”

lalu tekan simpan

simpan
Mengisi data | Gagal masuk ke | Menampilkan notifikasi
dengan karakter | dalam database ‘inputan  tidak  boleh

mengandung karakter”

C. Perancangan Uji Coba Form Konseling

Perancangan uji coba form konseling dapat dilihat pada tabel 3.16.
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Tabel 3. 16 perancangan uji coba form konseling

No Skenario Tujuan Hasil yang diharapkan
1 Mengisi data lalu | Berhasil masuk ke | Menampilkan notifikasi
tekan simpan dalam database “data berhasil disimpan”

2 Tidak mengisi | Gagal masuk ke | Menampilkan notifikasi

apapun lalu tekan

dalam database

““isi 1sian ini”

lalu tekan simpan

simpan
Mengisi data | Gagal masuk ke | Menampilkan notifikasi
dengan karakter | dalam database ‘inputan  tidak  boleh

mengandung karakter”

D. Perancangan Uji Coba Form Laporan

Perancangan uji coba form laporan dapat dilihat pada tabel 3.17.

Tabel 3. 17 perancangan uji coba form Laporan

No

Skenario

Tujuan

Hasil yang diharapkan

Mengisi form laporan
dengan mengisi
tanggal awal dan akhir

lalu tekan simpan

Menampilkan tabel

laporan

Berhasil menampilkan

tabel laporan

Mengisi form laporan
dengan mengisi
tanggal awal dan akhir
lalu tekan hitung
namun tidak memilih
tanggal awal dan akhir

tekan simpan

Gagal menampilkan

tabel laporan

Menampilkan notifikasi
“Harus mengisi tanggal

awal dan akhir”




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi

Pada bab ini dijelaskan mengenai implementasi dan evaluasi dari rancang
bangun aplikasi layanan konseling pada SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo
dan evaluasi sistem pada bab ini dijelaskan berdasarkan fungsi pengguna.

4.1.2 Implementasi Kebutuhan Software dan Hardware
Adapun kebutuhan software dan hardware untuk mengaplikasikan rancang
bangun aplikasi layanan bimbingan konseling berbasis web di SMA
Muhammadiyah 1 Taman dari sisi client maupun server sebagai berikut pada tabel
tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Implementasi kebutuhan software dan hardware

No Aspek client Server

1 | Software | Minimal Windows XP Microsoft Windows 10
Browsers Google Database MySQL 7, PHP My
Chrome, Firefox Admin 5
(direkomendasikan Web Server Apache 2.4.18
Google Chrome) Programming Language PHP

2 | Hardware | Minimal RAM 1 GB Minmal RAM 8 GB

Minimal Hardisk 8 GB Minimal Hardisk 7 GB

3 | Network | Gigabit Network

4.1.2 Tampilan Login

Pada form login yang dapat melakukan login adalah kepala sekolah, guru
dan konselor yang telah didaftarkan dengan menginputkan username dan password
pada kolom yang tersedia, kemudian user tekan tombol Masuk dan akan masuk ke
dalam halam dashboard. Halaman login dapat di lihat pada Gambar L3.1

Jika user tidak menginputkan username dan password lalu tekan sign in
makan aplikasi akan menampilkan notifikasi “Ikon tanda seru merah”, notifikasi

dapat dilihat pada gambar L3.2

34
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4.1.3 Kepala Sekolah
A. Halaman Dashboard Kepala Sekolah

Setelah kepala sekolah memasukkan username dan password, maka akan
diarahkan pada halaman Dashboard kepala sekolah, kepala sekolah dapat melihat
jumlah siswa, jumlah konseling, jumlah konseling bulan ini dan grafik jumlah
konseling. Halaman Dashboard kepala sekolah dapat di lihat pada Gambar 4.1.

n Jainur
Kepala Sekolsh

Data Konseling

Dashboard

ow 10 v enies
REPORT
No Tl Tanggel Nama Konselor Nama Siswa Kelas Detail Konseling
Laporan Konseling
1 03 August 2021 Fauzi Asnawi 5,505 Aditya Eka Pratama il 1PA 1
2 02 Augusc 2021 sdian Faishal Himy X1PA2
E] 02 August 2021 Fau Dimas Seamoro XIPA1
4 02 Augusc 2021 Feuzi Asnavii 5,503 Muhammad Hafizh Muhdi Agung XIPA2
Showing 1 10 4 of 4 entries Previous ° Next

Gambar 4. 1 Halaman Dashboard Kepala Sekolah

B. Halaman Laporan Kepala Sekolah

Kemudian Pada Halaman Laporan kepala sekolah, kepala sekolah dapat
melihat data konseling dengan mengisikan tanggal awal dan akhir yang ingin
dimunculkan pada halaman tersebut. Setelah itu kepala sekolah dapat melihant

halaman Laporan kepala sekolah dan dapat di lihat pada Gambar 4.2.

Jainur
n Kepala Sekolah Form Laporan Konseling
Dashboard Laporan Konseling
xxxxxx
Lapor Tange: anggal Akhirt
08/02/2021 ] 0870312021 =]
Cari Data
Data Konseling
No Tanggal Nama Guru Nama Siswa Kelas Detail Konseling
1 03 August 2021 Fauzi Asnawi 5505 Aditya Eka Pratama XN PA T Liha Data

Gambar 4. 2 Halaman Laporan Kepala Sekolah
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4.1.4 Wali Kelas
A. Halaman Dashboard Wali Kelas

Setelah wali kelas memasukkan username dan password, maka akan
diarahkan pada halaman pada Halaman Dashboard wali kelas, wali kelas dapat
melihat jumlah siswa yang mendapatkan layanan konseling, jumlah konseling,
jumlah konseling bulan ini serta rekap laporan histori layaan konseling. Halaman
Dashboard  wali  kelas dapat di  lihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4. 3 Halaman Dashboard wali Kelas

4.1.5 Konselor

A. Halaman Dashboard Konselor

Setelah konselor memasukkan username dan password, maka akan
diarahkan pada halaman Dashboard konselor, konselor dapat melihat jumlah siswa
yang telah melakukan konseling, jumlah konseling, jumlah konseling bulan ini dan
grafik jumlah konseling. Halaman Dashboard konselor dapat di lihat pada Gambar
4.4.

Konseling

Gambar 4. 4 Halaman Dashboard Konselor
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B. Halaman Master Layanan Konseling

Pada Halaman Master Layanan Konseling, Konselor dapat melakukan
layanan konseling, dengan memilih kategori konseling yang diinginkan antara lain
Pribadi, Sosial, Keluarga atau Akademik. Setelah itu konselor akan memilih kelas
yang diinginkan untuk melakukan konseling, setelah memilih kelas yang
diinginkan, kemudian muncul tabel nama siswa dari kelas yang telah dipilih oleh
konselor. Selain itu konselor dapat mengubah data layanan konseling dan
menghapus data layanan konseling yang diinginkan. Halaman Master Layanan

Konseling dapat dilihat pada Gambar 4.5.

QFE,ZI‘:"E sSos )
Kanselor Form Konseling

Konseling

~Pilin Kategori -

Data Konseling

Gambar 4. 5 Halaman Master Layanan konseling

C. Halaman Konseling

Setelah konselor melakukan konseling dan menyimpannya, kemudian data
tersebut akan muncul dibawah layanan konseling tersebut berupa tabel layanan.
Pada Halaman Konseling, Konselor bisa melakukan konseling lanjutan dengan
memasukkan solusi layanan konseling pertanggal yang ditentukan, serta tindak
lanjut layanan konseling dengan tanggal yang ditentukan, selain itu konselor juga
dapat menghapus data konseling. Halaman Konseling dapat dilihat pada Gambar
4.6
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Fanzza
0 R— Form Konseling

Dasnbaard Konseling

------

st o ) 1=

Gambar 4. 6 Halaman Konseling

D. Halaman Cari Konseling

Pada Halaman Cari Konseling terdapat data layanan konseling yang telah
disimpan dalam tabel, konselor dapat melihat, mengedit dan mencari data
konseling. Serta konseling memeliki hak akses mengirim pesan melalui whatsapp
messangger guna memberi pemberitahuan kepada orangtua siswa dengan cara
menekan tombol kirim pesan yang berisikan pesan hasil layanan konseling yang
telah dilakukan oleh konselor sebelumnya. Halaman Cari Konseling dapat dilihat
pada Gambar 4.7

Pencarian Data Konseling

y Show 10 ~ entries Search: ‘ ‘

Konseling N&! Kategori'| Tanggal Nama Guru Mama Siswa Keterangan Solusi Tindak Lanjut | SMS

Cari Konseling

nnnnnn

S . I re— ==
3 Kelurga  02August2021  FausiAsnawiSSos  Muhammad Hafizh Muhdi Agung tinst Daea Linat Data m
4 Pribadi 03Augusc2021  FauziAsnawiSSos  Aditya Exa Pracama Linat Data Linst Data
Showing 1 to.4 of 4 entries Previous o it

Gambar 4. 7 Halaman Cari Konseling
E. Halaman Laporan
Pada Halaman Laporan konseling, konselor dapat melihat data konseling
dengan mengisikan tanggal awal dan akhir. Halaman Laporan juga dapat melihat

rekap laporan data konseling per individu siswa, serta dapat melihat rekap laporan
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perbulan yang diinginkan oleh konselor untuk rekap laporan yang ditujukan untuk
Kepala Sekolah. Halaman Laporan Konseling dapat di lihat pada Gambar 4.8.

0 Fauzi Asnawi 5505 _
Konselor

Dashboard

Laporan Konseling

Tanggal Awal* Tanggal Akhir*

TRANSACTION 08/03/2021 B 08/02/2021 =}

Konseling

REPORT

Laporan Konseling

Data Konseling

No Tanggal Nama Guru Nama Siswa Kelas Detail Konseling

1 03 August 2021 Fauzi Asnawi 5,505 Aditya Eka Pratama XIIPAT Lihat Data

Gambar 4. 8 Halaman Laporan Konseling

4.1.6 Admin Tata Usaha

A. Halaman Import Data Master Siswa

Setelah pihak admin tata usaha memasukkan username dan password, maka
akan diarahkan pada halaman Siswa, Admin Tata Usaha dapat melakukan import
data siswa yang berekstensi Excel seperti template yang telah disediakan. Setelah
menyimpan file yang telah diinputkan, maka akan tampil pada tabel dibawah, serta

dapat ditampilkan sesuai data kelas yang diinginkan Halaman import siswa dapat

dilihat pada gambar 4.9.
0 . Robby .
Admin (Tata Usaha) Form Kelola Siswa
Dashboard Siswa
“
Kel
xipa1 ~ (Choeae e No fe chosen

Data Siswa

— Silahkan Pilin Kelas — v

Gambar 4. 9 Halaman Import Data Siswa



40

B. Halaman Import Data Master Kelas

Pada Halaman Kelas, Admin Tata Usaha melakukan input data, dengan
mengisikan nama kelas serta memilih wali kelas. Setelah data tersebut disimpan,
akan muncul data yang telah disimpan sebelumnya dalam bentuk tabel dibawah

halaman form Kelola kelas. Halaman input kelas dapat dilihat pada gambar 4.10.

0 min (Tata Usaha) Form Kelola Kelas

»»»»»»»

Kelas

Gambar 4. 10 Halaman Input data kelas

C. Halaman Import Data Master Wali Kelas

Pada Halaman wali kelas, Admin Tata Usaha melakukan input data nama
wali kelas yang menjabat, dengan mengisikan NIK, Jenis kelamin, email,
password, Nama, No Hp, Jabatan dan alamat, setelah itu disimpan. Setelah
disimpan, muncul data Wali kelas yang telah disimpan kedalam tabel yang ada
dibawah form kelola guru. Halaman input Wali kelas dapat dilihat pada gambar
4.11.

Gambar 4. 11 Halaman Input Wali Kelas
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4.2 Uji Coba Sistem
4.2.1 Uji Coba Form Login

Pada proses uji coba form login ini dimulai dengan memasukan username
dan password yang telah didaftarkan. Proses yang dinyatakan berhasil jika sistem
telah masuk ke dalam halaman dashboard. Hasil uji coba form login dapat dilihat
pada tabel L3.1.

4.2.2 Uji Coba Master Kelas

Pada proses uji coba form master ini dimulai dengan pengguna memasukan
nama kelas dan wali kelas. Proses yang dinyatakan berhasil jika sistem
menampilkan notifikasi. Hasil uji coba form master dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4. 2 Uji coba form master kelas

Test Tujuan Input Output yang Status
Case ID diharapkan
1. Menginputkan Nama Kelas, | Tampil Sukses
data master Wali Kelas notifikasi (Gambar
“Berhasil 4.12)
Simpan Data”
2. Mengubah data | Nama Kelas, | Tampil Sukses
master Wali Kelas notifikasi (Gambar
“Berhasil Ubah | 4.13)
Data”
3. Menghapus data | IDKELAS Tampil Sukses
master notifikasi (Gambar
“Berhasil Hapus | 4.14)
Data”

localhost says

Berhasil Simpan Data

Gambar 4. 12 Notifikasi Berhasil Simpan Kelas



localhost says

Berhasil Ubah Data

Gambar 4. 13 Notifikasi Berhasil Ubah Kelas

localhost says

Berhasil Hapus Data

Gambar 4. 14 Notifikasi Berhasil Hapus Kelas

4.2.3 Uji Coba Master Wali Kelas
Pada proses uji coba form master ini dimulai dengan pengguna memasukan
nik, nama, jenis kelamin, no hp, email, alamat dan password. Proses yang
dinyatakan berhasil jika sistem menampilkan notifikasi. Hasil uji coba form master
dapat dilihat pada tabel 4.5
Tabel 4. 3 Uji coba form master Wali Kelas

Test Tujuan Input Output yang Status
Case ID diharapkan
1. Menginputkan nik, nama, Tampil Sukses
data master jenis notifikasi (Gambar
kelamin, no | “Berhasil 4.15)
hp,email, Simpan Data”
alamat dan
password
2. Mengubah data | nik, nama, Tampil Sukses
master jenis notifikasi (Gambar
kelamin, no | “Berhasil Ubah | 4.16)
hp,email, Data”
alamat dan
password
3. Menghapus data | IDGURU Tampil Sukses
master notifikasi (Gambar
“Berhasil Hapus | 4.17)
Data”
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localhost says

Berhasil Simpan Data

Gambar 4. 15 Notifikasi Berhasil Simpan Wali Kelas

localhost says

Berhasil Ubah Data

Gambar 4. 16 Notifikasi Berhasil Ubah Wali Kelas

localhost says

Berhasil Hapus Data

Gambar 4. 17 Notifikasi Berhasil Hapus Wali Kelas

4.2.4 Uji Coba Master Siswa

Pada proses uji coba form master ini dimulai dengan pengguna memasukan

nisn, kelas, nama, tanggal lahir, jenis kelamin, dan alamat. Proses yang dinyatakan

berhasil jika sistem menampilkan notifikasi. Hasil uji coba form master dapat
dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4. 4 Uji coba form master

Test Tujuan Input Output yang Status
Case ID diharapkan
1. Menginputkan nisn, kelas, Tampil Sukses
data master nama, notifikasi (Gambar
tanggal lahir, | “Berhasil 4.18)
jenis Simpan Data”
kelamin, dan
alamat
2. Mengubah data | nisn, kelas, Tampil Sukses
master nama, notifikasi
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Test Tujuan Input Output yang Status
Case ID diharapkan
tanggal lahir, | “Berhasil Ubah | (Gambar
jenis Data” 4.19)
kelamin, dan
alamat
3. Menghapus data | IDSISWA Tampil Sukses
master notifikasi (Gambar
“Berhasil Hapus | 4.20)
Data”

localhost says

Berhasil Simpan Data

Gambar 4. 18 Notifikasi Berhasil Simpan Master Siswa

localhost says
Berhasil Ubah Data

Gambar 4. 19 Notifikasi Berhasil Ubah Master Siswa

localhost says

Berhasil Hapus Data

Gambar 4. 20 Notifikasi Berhasil Hapus Master Siswa

4.2.5 Uji Coba Master Layanan Konseling

Pada proses uji coba form master ini dimulai dengan pengguna memasukan

nama layanan konseling. Proses yang dinyatakan berhasil jika sistem menampilkan

notifikasi. Hasil uji coba form master dapat dilihat pada tabel L3.1.
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4.2.6 Uji Coba Konseling

Pada proses uji coba form master ini dimulai dengan pengguna memasukan
kelas, siswa dan keterangan konseling. Proses yang dinyatakan berhasil jika sistem
menampilkan notifikasi. Hasil uji coba form konseling dapat dilihat pada tabel L3.2.

4.2.7 Uji Coba Form Laporan

Pada proses uji coba form laporan ini dimulai dengan memasukan tanggal
awal dan tanggal akhir lalu tekan cari. Proses yang dinyatakan berhasil jika sistem
telah menampilkan data laporan yang dipilih. Hasil uji coba form laporan dapat
dilihat pada tabel L3.3.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Aplikasi Layanan Bimbingan

Konseling Berbasis Web di SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi Layanan Bimbingan Konseling yang telah dibangun berdasarkan
proses bisnis dan identifikasi masalah yang ada di SMA Muhammadiyah 1
Taman Sidoarjo dalam proses pencatatan, pencarian, histori dan laporan.

2. Aplikasi dilengkapi dengan pemberitahuan kepada wali murid menggunakan
WhatsApp Messangger, untuk memberitahukan kepada wali murid jika anaknya

mendapatkan bimbingan konseling.

5.2 Saran
Saran yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi layanan konseling
dengan menambahkan:
1. Mengembangkan aplikasi menjadi versi android agar lebih mudah diakses.
2. Menambahkan hak akses baru untuk orang tua siswa agar dapat memantau
siswa.

3. Mengintegrasikan aplikasi layanan konseling dengan aplikasi sekolah
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